BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian di Fakultas Keperawatan pada mahasiswa tinggkat 111
dan IV Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1) Mayoritas mahasiswa tingkat 11 dan Il mengalami tingkat stres ringan.
2) Mayoritas mahasiswa tingkat Il dan Il memperoleh prestasi belajar yang
memuaskan.

3) Ada korelasi sedang yang signifikan antara tingkat stres dengan prestasi belajar.

7.2 Saran

1) Bagi mahasiswa
Diharapkan lebih giat belajar dan menerapkan strategi koping yang adaptif agar
respon stres menurun.

2) Bagi dosen
Diharapkan dosen dapat meningkatkan komunikasi dan cara mengajar/metode
yang baik dan efektif yang tidak menegangkan sehingga mahasiswa tidak
mengalami stres dan bisa meningkatkan suasana hati yang baik bagi mahasiswa.

3) Bagi orang tua
Diharapkan bagi orang tua untuk membimbing dan memberikan motivasi terhadap
anaknya sehingga stres yang terjadi dapat diatasi dan dapat meningkatkan prestasi

belajarnya.
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Bagi institusi

Diharapkan bagi jurusan keperawatan Universitas Katolik Widya Manda Surabaya
dapat memberikan masukan dan perhatian dalam penanganan terhadap masalah
stres terutama bagi mahasiswa dengan kecenderungan lebih mudah untuk terkena
stres, serta menambah pengetahuan tentang stres hubungannya dengan prestasi
belajar sehingga dapat mempersiapkan diri untuk beradaptasi dengan lebih baik
terhadap faktor- faktor pencetus stres

Bagi penelitian selanjutnya

Dalam penelitian ini terdapat banyak keterbatasan dari segi tempat penelitian,
jumlah responden, dan analisa data. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan untuk meneliti jumlah responden yang lebih banyak dan dalam
wilayah yang lebih luas sehingga hasil penelitian bisa digeneralisasikan. Selain
itu, peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres

pada mahasiswa.
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